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Abstract

Muara Enim is one of the districts in southern Sumatra. To support the rapid advancement of agriculture in
the region is necessary a good irrigation. location field in the village of pandan enim higher than the water
source, therefore the need for assistance to waterwheel water into irrigation canals. There should also be
planning dimensions to accommodate irrigation water resulting from rain water wheel and the corresponding

calculation.

Paddy fields in the village of pandan enim enim estuary district has a land area of 1500 hectares is rain-fed
types. With the help of the water wheel in the dry season so that people's needs can also be met on the

agricultural aspects.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia saat
ini sedang menghadapi masalah yang sangat serius,
yaitu perubahan iklim global. Saat ini hampir seluruh
Negara di dunia termasuk Indonesia sudah mulai
merasakan dampak dari perubahan iklim global
tersebut. Pengaruh perubahan iklim global telah
menyebabkan perubahan pola curah hujan. Namun
bukan hanya tebal hujan yang berubah , intensitas,
durasi dan sebaran hujan pun berubah.

Sesuai dengan hidrologinya lahan pertanian
khususnya untuk tanaman padi merupakan lahan rawa.
Secara alamiah lahan rawa ini mempunyai topografi
datar yang tergenang air pada musim hujan dan
mengalami kekeringan pada musim kemarau. Sistem
pengolahan air di lahan ini sangat penting untuk
tanaman padi. Dengan sistem pengairan yang baik akan
menghasilkan pertumbuhan padi yang optimal, karena
pengairan merupakan syarat mutlak untuk menjamin
pertumbuhan padi yang baik.

Desa Pandan Enim Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim, merupakan desa yang
mempunyai areal pertanian. Kendala pengembangan
tanaman padi di desa Pandan Enim antara lain adalah
dimana saat musim hujan daerah tersebut mengalami
kelebihan air sedangkan disaat musim kemarau
mengalami kekeringan. Untuk mengatasi kekeringan
dan  banjir  diperlukan  pembuatan  saluran
drainase/irigasi dan juga kincir air. Adanya kincir air
dapat membantu penyaluran air dari saluran primer ke
saluran irigasi tersebut.

Untuk mengoptimalkan irigasi di areal persawahan
tersebut diperlukannya hubungan antara debit sungai
dan dimensi kincir air terhadap dimensi saluran yang
sesuai sengan luas daerah persawahan yang
dikarenakan letak sawah yang lebih tinggi daripada

ISSN: 2355-374X

sungai. Schingga masyarakat tetap dapat melakukan
penanaman padi di saat musim kemarau.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Fluida

Fluida adalah zat yang bentuknya dapat berubah
secara kontinu akibat gaya geser. Pada benda padat ,
gaya geser akan menyebabkan terjadinya perubahan
bentuk atau deformasi, yang tidak berubah besarnya
selama gaya yang bekerja ini besarnya tetap. Akan
tetapi baik fluida viskos maupun encer akan mengalami
pergerakan antara satu bagian terhadap bagian lainnya
bila ada gaya geser yang bekerja padanya. Jadi dapat di
katakana bahwa suatu fluida tidak dapat menahan gaya
geser.

2.2. Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai sebagai suatu hamparan
wilayah/kawasan yang menerima, mengumpulkan air
hujan, sedimen dan unsur hara serta mengalirkannya ke
laut atau ke danau maka fungsi hidrologisnya sangat
dipengaruhi jumlah curah hujan yang diterima, geologi
yang mendasari dan bentuk lahan.

2.3. Bangunan Air

Bangunan air yang dimaksudkan ialah bangunan-
bangunan yang akan direncanakan pada tipe kincir air.
Diperlukan pengukuran secara langsung dilapangan
yaitu berupa debit air dengan menggunakan metode
hidrometri sehingga akan diketahui secara hidrologis
dilapangan tentang potensi sumber daya air yang akan
dimnafaatkan untuk daerah irigasi.

Debit aliran sungai diukur dengan menggunakan
alat current meter. Debit aliran dapat di peroleh dengan
persamaan:

Dimana :

Q : debit (m*/detik)
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